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Data statistik asuransi konven-
sio nal yang dirilis Otoritas Jasa 
Ke uangan (OJK), Kamis (17/3), 
me  nyebutkan pendapatan premi 
industri asuransi jiwa pada bulan 
per  tama tahun ini mencapai 
Rp8,89 triliun. Realisasi itu turun 
0,25% dibandingkan dengan pen -
da patan premi Januari 2015 (year-
on-year/y-o-y) yang tercatat se  be-
sar Rp8,911 triliun.

Laba setelah pajak industri asu -
ran si jiwa bahkan anjlok hingga 
39,77%, dari Rp469 miliar pada Ja -
nua ri 2015 menjadi Rp282 miliar.

Pada saat yang sama, data OJK 
me nunjukkan nilai klaim dan 
man faat dibayar meningkat 2,47% 
men jadi Rp6,09 triliun. Jumlah 
in vestasi dan aset industri asuransi 
juga masih bertumbuh masing-
ma sing sebesar 0,69% dan 1,76% 
(y-o-y) menjadi Rp285,29 triliun 

dan Rp336,04 triliun. Adapun hasil 
in  vestasi industri tercatat senilai 
Rp2,90 triliun atau meningkat 
4,51%.

Deputi Komisioner Pengawas 
In dusti Keuangan Non Bank 
(IKNB) II OJK Dumoly F. Pardede 
men  jelaskan penurunan laba in -
dustri asuransi jiwa sangat erat 
de  ngan realisasi klaim dan peng-
gu   naan cadangan premi.

Kendati demikian, dia menilai 
rea lisasi pada awal tahun itu belum 
bisa dijadikan indikator penilaian 

ki nerja industri. Pasalnya, proses 
bis nis pada masa awal tersebut 
ba ru dimulai.

“Itu belum bisa menjadi indikasi 
pe  nilaian terhadap asuransi,” ujar-
nya kepada Bisnis akhir pekan 
lalu.

Direktur Eksekutif Asosiasi Asu-
ran si Jiwa (AAJI) Togar Pasaribu 
meng ungkapkan pendapat se  ru pa. 
Dia menjelaskan pada bu  lan per-
ta ma setiap tahun pe  la ku asu ransi 
tengah berfokus me  lak sa nakan 
kon solidasi.

“Januari jadi masa-masa kon-
so  lidasi, kick off program. Di  rek si 
bah kan masih berkeliling In  do  ne-
sia untuk mendukung pe  ma sar-
an,” ujarnya.

Realisasi pendapatan premi 
pada Januari 2016, katanya, h anya 
turun tipis dibandingkan ta hun 
se  belumnya. Menurutnya, AAJI 
tetap optimistis sepanjang tahun 
mam pu membukukan per  tum buh-
an premi di kisaran 20%—30%.

SIGNIFIKAN
Di sisi lain, sejumlah pelaku 

in dustri asuransi jiwa mematok 
tar get yang signifikan pada tahun 
ini. Direktur Utama PT Asuransi 
Ji  wasraya (Persero) Hendrisman 
Rahim meyakini kinerja industri 
ma sih mampu menorehkan ki  ner-
ja positif pada 2016. Dia me  nga-
takan PT Asuransi Jiwasraya me -

nar getkan perolehan premi senilai 
Rp13 triliun sepanjang 2016 atau 
tumbuh sekitar 28% dibandingkan 
dengan realisasi sepanjang tahun 
lalu.

Satu-satunya BUMN di industri 
asuransi jiwa ini hingga akhir 
2015 mampu meraup premi se  ni lai 
Rp10,1 triliun. Realisasi itu ber-
tumbuh sekitar 52,9% di  ban ding-
kan dengan perolehan premi se -
pan jang 2014 yang tercatat sebesar 
Rp6,63 triliun.

Karena itu, Hendrisman opti-
mistis pihaknya mampu me  rea li-
sa sikan target pertumbuhan pada 
tahun ini. “Kami menargetkan per-
oleh an premi sekitar Rp13 triliun 
untuk tahun ini.”

Berdasarkan laporan keuangan 
kuartal IV/2015 yang dirilis Ji -
was raya, beban klaim perseroan 
ter catat senilai Rp4,92 triliun pada 
akhir tahun lalu. Jumlah tersebut 
tumbuh 8,38% dibandingkan de -
ngan beban klaim sepanjang 2014 
senilai Rp4,54 triliun.

Pertumbuhan yang signifikan 
juga terjadi pada perolehan laba 
bersih Jiwasraya. Perusahaan pelat 
merah ini meraup laba bersih 
Rp1,07 triliun atau tumbuh hingga 
61,24% dari realisasi akhir 2014 
senilai Rp661,67 miliar.

Pada periode yang sama, nilai 
aset perseroan tercatat sebesar 
Rp25,61 triliun atau tumbuh 
23,19%. Namun, Jiwasraya hanya 
men   catatkan perolehan hasil in -
ves tasi sebesar Rp892,03 miliar 
atau menurun sekitar 41,76%. 
“Hasil investasi hampir mencapai 
kisaran Rp900 miliar dan klaim 
Rp4 triliun,” ujarnya.

PT Zurich Topas Life juga me  ya-
kini mampu membukukan kinerja 
mak  simal dengan tetap berfokus 
pada segmen kelas menengah atas 
di tengah masa pemulihan eko  no-
mi pada tahun ini.

Presiden Direktur PT Zurich 
Topas Life Peter Huber meng-
ung kapkan fokus kinerja itu di -
tetapkan kendati sejumlah per usa-
ha an asuransi jiwa mulai terlihat 
ag  resif menggarap pasar ritel guna 
me  nyiasati tekanan pertumbuhan 
eko nomi tahun ini.

Dia mengatakan jumlah kelas 
me  nengah atas Indonesia yang 
belum tergarap masih sa ngat 
besar. Padahal, segmen mas ya ra kat 
tersebut memiliki dana me  ngang-
gur dan relatif sudah melek ke -
uang an sehingga mencari referensi 
un tuk produk yang sesuai dengan 
ke  butuhannya.

“Kelas menengah atas Indonesia 
sebetulnya sangat antusias meng -
ikuti perkembangan dunia asu  ran-
si. Pertu mbuhan segmen ini juga 
sa  ngat menjanjikan,” katanya.  

SEMARANG — PT Bank Mega Tbk. 
me  nargetkan jumlah kartu kredit di 
wilayah Jawa Tengah dan Yogyakarta 
pada tahun ini dapat mencapai 150.000 
unit dengan outstanding Rp500 miliar.

Regional Head Semarang Bank Mega 
Sla  met Haryanto mengatakan potensi 
pa   sar kartu kredit di Jawa Tengah (Ja -
teng) dan Yogyakarta terus tumbuh se -
tiap tahunnya.

“Target pertumbuhan kartu kredit di 
Jateng dan DIY secara persentase lebih 
ting gi dibandingkan dengan angka na -
sio nal,” katanya, Sabtu (19/3).

Dia menuturkan Bank Mega Semarang 
me  nargetkan pertumbuhan jumlah kartu 
kredit sebesar 36,3% dari 110.000 unit 
posisi akhir tahun lalu menjadi 150.000 
unit pada akhir tahun ini.

Dari jumlah kartu tersebut, outstand-
ing kredit ditarget naik Rp100 miliar 
dari Rp400 miliar per Desember 2015 ke 
posisi Rp500 miliar per akhir tahun ini.

“Bank Mega secara nasional me  nar get-
kan jumlah kartu tumbuh 24%.” 

Slamet tidak menampik kontribusi 

jumlah dan transaksi kartu kredit di 
wi layahnya terhadap nasional belum 
terlalu besar. Bank Mega mencatat kon-
tri busi terbesar bisnis kartu kredit antara 
lain berasal dari Jakarta dan Su  rabaya.

“Kami sudah menyiapkan sejumlah 
strategi untuk menaikkan jumlah kartu 
maupun transaksinya. Terbaru, kami me -
ner bitkan kartu kredit co-branding Mega-
Barca setelah ditandatanganinya kerja 
sama dengan FC Barcelona,” ujarnya.

Direktur Credit Card & Personal Loan 
Bank Mega Dodit Wiweko Probojakti 
me  ngatakan perseroan merupakan mitra 
per tama FC Barcelona di Indonesia. Me -
nurutnya, banyak keunggulan dan ke  unik-
an mengembangkan co-branding de ngan 
klub sepak bola internasional, an tara lain 
untuk membidik nasabah baru.

Dodit mengatakan saat ini setidaknya 
tercatat sebanyak 25 juta orang fans 
FC Barcelona di Indonesia. “Ini potensi 
yang besar sekali. Oleh karenanya, kami 
op timistis akan terjadi peningkatan 
jumlah kartu  kredit dan transaksinya.” 
(Roberto Purba)

JAKARTA — PT Asuransi Jiwa Re -
lian ce Indonesia menargetkan dapat 
men capai pertumbuhan pendapatan 
premi hingga 270% year on year 
men jadi Rp740 miliar pada tahun 
ini.

Direktur Keuangan Asuransi Jiwa 
Re liance Indonesia (Reliance Life) 
Heru Prasetyo mengatakan pada 
tahun lalu total pendapatan premi 
per  usahaan mencapai sekitar Rp200 
miliar atau meningkat dibandingkan 
dengan ca paian pada 2014 yaitu 
Rp120 mi  li ar.

“Pada tahun ini target per tum-
buh an premi kami memang cukup 
ting gi. Kami berharap bisa mem bu-
ku kan premi sebesar Rp740 miliar,” 
kata Heru kepada Bisnis belum lama 
ini.

Dia menuturkan, untuk mencapai 
target yang cukup tinggi tersebut, 
per  usahaan akan menerapkan se -
jum lah strategi pemasaran, salah 

satu nya dengan mengembangkan 
pang sa pasar. Menurutnya, selama 
ini pemasaran masih difokuskan ke -
pada segmen korporat melalui pro-
duk asuransi jiwa kumpulan.

Namun, pada tahun ini pe  ma-
saran produk asuransi akan dikem-
bang kan kepada segmen komunitas 
se  perti komunitas petani kelapa 
sawit di Riau, komunitas motor, dan 
berbagai komunitas lainnya. 

Heru menjelaskan, pengembangan 
pasar ke segmen komunitas dila ku-
kan lantaran masih belum banyak 
per usahaan asuransi jiwa yang me -
nya sar segmen tersebut. Dia menilai 
po tensi pemasaran produk asuransi 
me lalui komunitas masih terbuka 
lebar. 

“Penjajakan dengan berbagai ko -
mu nitas sudah mulai dilakukan. 
Kami berharap 30% pendapatan 
premi pada tahun ini bisa diperoleh 
dari segmen komunitas,” ujarnya.

Sementara itu, Founder dan Pre -
si den Komisaris PT Reliance Capital 
Ma nagement Anton Budidjaja me -
nga takan perkembangan bisnis Re -
lian ce Life yang baru berdiri pada 
2012 cukup pesat.

Dia tidak menampik pangsa pa sar 
anak usaha Reliance Capital Ma  na -
gement tersebut masih cukup ren-
dah dibandingkan dengan per  usa-
ha an asuransi jiwa lainnnya yang 
su dah lebih dulu beroperasi yaitu 
ha nya sekitar 0,5% dengan jumlah 
na  sabah mencapai 1,5 juta.

“Dalam memasarkan produk asu-
ransi jiwa, Reliance life mem fo   kuskan 
pada segmen menengah ke  bawah 
dan ekonomi mikro,” kata nya.

Dia menuturkan dalam rangka 
pengembangan bisnis Reliance Lie 
berupaya meningkatkan kepuasan 
nasabah dengan memberikan pro-
duk yang akurat dan tepat waktu. 
(Fitri Sartina Dewi)

PREMI ASURANSI

Incar Rp740 Miliar, 
Reliance Sasar Komunitas

TRANSAKSI KARTU KREDIT JATENG

Bank Mega Kejar 
Rp500 Miliar

 KINERJA ASURANSI JIWA

Premi dan Laba Awal Tahun Turun
JAKARTA — Industri asuransi jiwa mencatatkan 
penurunan pendapatan premi dan laba bersih 

pada Januari 2016. Namun, perusahaan 
asuransi masih optimistis dapat meraih hasil 

lebih baik sepanjang tahun ini.

 Pendapatan premi 
industri asuransi jiwa 
pada bulan pertama 
tahun ini mencapai 
Rp8,89 triliun.

 Pada awal tahun 
pelaku asuransi 
berfokus melaksanakan 
konsolidasi.

JAKARTA — Masyarakat kelas 
me  nengah atas diharapkan dapat 
men jadi sumber pertumbuhan 
bagi industri asuransi yang di -
per kirakan masih tertekanan de -
ngan kehadiran Badan Pe  nye-
leng  gara Jaminan Sosial Ke  se-
hat an. 

Data statistik Asosiasi Asuransi 
Umum Indonesia (AAUI) me  nye -
butkan pertumbuhan asu  ran si 
kesehatan sepanjang 2015 men-
capai 3,7%, atau dari Rp4,02 
tri liun di 2014 menjadi Rp4,17 
triliun akhir tahun lalu. Per-
tumbuhan ini semakin ren dah 
karena ketika Badan Pe  nye leng-
gara Jaminan Sosial (BPJS) Ke -
sehatan diwajibkan pada 2014, 
lini kesehatan masih tum buh 
8,1% (y-o-y).

Teddy Hailamsah, Direktur 
Utama PT Asuransi Central Asia 
(ACA), mengatakan keberadaan 
BPJS Kesehatan yang bersifat 
wajib diupayakan tidak meng-
hambat pertumbuhan. Per usa ha-
annya memilih mengubah stra-

tegi terutama menyasar pasar 
yang merasa tidak cukup dengan 
asu ransi wajib ini.

“Kami menyasar segmen me -
ne ngah dan menengah atas,” 
kata Teddy kepada Bisnis, akhir 
pekan lalu.

Dia mengatakan kelas me -
nengah setiap tahun terus ber-
tum buh besar. Bahkan golongan 
ini akan mendominasi struktur 
pen duduk hingga 2030. Dia 
me nilai layanan BPJS Kesehatan 
tidak dapat memenuhi ekspektasi 
pasar ini. Akibatnya segmen ini 
memilih menggunakan dobel 
produk asuransi yakni BPJS Ke -
se hatan dan asuransi swasta.

Teddy mengatakan perseroan 
menargetkan pertumbuhan 10% 
secara keseluruhan bisnis. “Se -
kitar Rp3,2 triliun—Rp3,3 tri-
liun,” katanya.

Sepanjang 2015, ACA mencatat 
per olehan premi sebesar Rp2,94 
triliun, sedangkan klaim yang 
dibayarkan perusahaan menca-
pai Rp1,64 trilun. “Laba masih 

mi rip dengan 2014. Tahun ini 
hasil underwriting bagus, tapi 
be  ban sedang tinggi terutama un 
tuk membangun sistem. Mu  dah-
mudahan di 2016 tum buh lebih 
besar, kami sedang opti mal kan 
efiseinsi,” katanya.

Tingginya pertumbuhan asu -
ran si kesehatan juga dirasakan 
oleh PT Asuransi Astra Buana. L. 
Iwan Pranoto, Marketing Com-
mu nication & PR Head Asuransi 
Astra, mengatakan sepanjang 
2015 lini ini tumbuh lebih dari 
20%. Iwan optimistis sepanjang 
2016 lini kesehatan dapat tum-
buh lebih optimal.

“Kami mengincar market per-
usahaan yang perlu lebih.”

Meski segmen kesehatan tum-
buh tinggi, tetapi bisnis Asuransi 
Astra secara keseluruhan di  pre-
diksi akan sama dengan ca  paian 
2015. Prediksi ini dise bab kan 
se lama ini asu  ransi kendaraan 
ber motor men jadi penyumbang 
uta ma premi perusahaan. 
(Anggara Pernando)

Kelas Menengah Jadi Sasaran

Petugas melayani warga di kantor BPJS Kesehatan 
Cabang Utama Bandung, Jawa Barat, akhir pekan lalu. DPR 
meminta pemerintah untuk menunda kenaikan iuran BPJS 

Kesehatan. Komisi IX DPR berencana akan melaksanakan 
hak konstitusionalnya jika pemerintah tetap menaikkan iuran 
BPJS Kesehatan. 

PENUNDAAN KENAIKAN IURAN BPJS

Bisnis/Rachman

Menteri Perindustrian Saleh Husin (tengah) bersama Direktur Utama BPJS 
Ketenagakerjaan Agus Susanto (kiri) berfoto bersama dengan tim pemenang turnamen 
futsal Menperin Cup di Jakarta, Minggu (20/3). Kegiatan ini diharapkan mampu menjadi 
sarana mempererat tali silahturahmi tenaga kerja, para stakeholder khususnya dalam 
lingkungan media, instansi pemerintah dan swasta.

FUTSAL MENPERIN CUP

Bisnis/Dedi Gunawan 


